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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan Lembar Kerja Siswa  (LKS) berbasis 
guided inquiry untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui tes pengetahuan dan 
angket respon. Desain uji coba pada penelitian ini yaitu pra-eksperimen One - Group Pretest – 
Posttest. Instrumen yang digunakan yakni lembar soal pre-test dan post-test keterampilan 
berpikir kritis serta angket respon siswa. Sampel penelitian ini adalah  38 siswa kelas VII di salah 
satu sekolah di Surabaya. Hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa  memperoleh skor N-Gain 
dari indikator memberikan penjelasan sederhana sebesar 0,79 dengan kriteria tinggi; membangun 
keterampilan dasar sebesar 0,81 dengan kriteria tinggi; dan menyimpulkan sebesar 0,76 dengan 
kriteria tinggi. Hasil angket respon dari siswa juga menunjukkan 93,20% siswa memberikan 
respon positif terhadap LKS yang digunakan dengan kriteria sangat efektif. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis guided inquiry dapat 
melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Kata kunci : LKS, Guided Inquiry, Keterampilan Berpikir Kritis. 
Abstract 
This study aimed to describe the effectiveness of students worksheet based guided inquiry to 
facilitate students critical thinking skills by knowledge test and student questionnaire responses. 
The trial design in this study was a pre-experimental One Group Pretest-Posttest. The 
instruments used were the pre-test and post-test questions of critical thinking skills and student 
questionnaire responses. The sample of this study was 38 7th grade students in a school in 
Surabaya. The results of the critical thinking skills test students obtained an N-Gain score from 
the indicator gave a simple explanation of 0.79 with high criteria; build basic skills of 0.81 with 
high criteria; and concluded of 0.76 with high criteria. The results of the questionnaire responses 
from students showed 93.20% of students gave a positive response to the students worksheets 
with very effective criteria. Based on the research that has been done, then it can be cocluded 
that students worksheet based guided inquiry get to facilitate students critical thinking skills. 
Keywords: Student’s worksheet, guided inquiry, critical thinking skills. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sebuah proses 
pembelajaran yang memadukan antara pengetahuan serta 
keterampilan yang dilakukan oleh seorang pendidik atau 
guru kepada siswa melalui sebuah pengajaran atau 
pelatihan agar mempunyai sumber daya yang berkualitas. 
Salah satu cara untuk meningkatkan proses pembelajaran 
yang baik yakni mengikuti tujuan pendidikan nasional 
dan perkembangan kurikulum yang berlaku. 
Kurikulum merupakan sebuah komponen yang 
perannya sangat penting dalam sistem pendidikan, karena 
didalam kurikulum sendiri tidak hanya merumuskan 
tentang tujuan yang harus dicapai,  melainkan 
memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar 
yang harus dimiliki oleh setiap siswa (Syech Zainal, dkk, 
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2015). Kurikulum yang berlaku saat ini yakni kurikulum 
2013 dimana dalam kurikulum ini diharapkan siswa 
berperan aktif pada setiap proses pembelajaran serta 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Salah satu 
penerapan kurikulum 2013 ini dapat dilaksanakan pada 
pembelajaran IPA di sekolah. 
Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran 
yang menjadikan siswa sebagai seorang yang mengolah, 
mencari serta menemukan sendiri tentang bagaimana 
ilmu pengetahuan yang dihasilkan. Siswa diberikan 
pelatihan untuk mengenali fakta, mengetahui persamaan, 
serta perbedaan fakta, mengetahui tentang hubungan 
sebab akibat sehingga siswa dapat mengkontruksi 
pengetahuannya sendiri (Tala dan Vesterinen, 2015). 
Pembelajaran IPA juga menerapkan pembelejaran 
bermakna sehingga siswa dapat menerapkan konsep IPA 
dalam kehidupan sehari – hari sehingga diharapkan dapat 
melatihkan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh 
setiap siswa. 
Berpikir kritis penting diajarkan bagi siswa yaitu 
agar siswa mampu bersaing secara adil serta mampu 
bekerja sama dengan bangsa lain dimasa mendatang 
karena penerapan aspek pemecahan masalah secara 
kreatif dan logis (Maulana, dalam Rahmawati, 2012). 
Berdasarkan survei yang dilaksanakan oleh Programme 
for International Student Assessment (PISA) yakni studi 
internasional tentang prestasi literasi membaca, 
matematika dan sains. Indonesia tercatat memiliki poin 
396 pada tahun 2018, perolehan ini menurun dari tahun 
2015, serta Indonesia berada di peringkat 71 dari 79 
negara yang berpartisipasi (Balitbang Kemendikbud, 
2019). 
Keterampilan berpikir kritis siswa seharusnya 
dilatihkan di tiap sekolah, karena dengan melatihkan 
keterampilan berpikir kritis memiliki potensi yang besar 
untuk menjadikan siswa memiliki kemampuan secara 
intelektual dan mumpuni serta mampu menghadapi 
persaingan antar bangsa di masa mendatang (Nur dan 
Wikandari, 2008). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 
guru IPA pada salah satu sekolah di Surabaya, Jawa 
Timur bahwa materi kalor dan perpindahannya adalah 
salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa, karena 
pada materi tersebut terdapat banyak rumus dan berbagai 
macam jenis perpindahan kalor yang harus dikaitkan 
dengan fenomena dalam kehidupan sehari hari. Pada 
LKS (Lembar Kerja Siswa) yang terdapat di sekolah 
tersebut juga hanya memuat definisi, rumus, pertanyaan – 
pertanyaan dan tugas, sehingga kurang maksimal untuk 
meningkatkan kompetensi siswa. 
Dalam melakukan penyelidikan sederhana, 
siswa perlu dibimbing dengan menggunakan tahapan dari 
model pembelajaran, sehingga siswa nantinya mampu 
melaksanakan percobaan atau penyelidikan sederhana. 
Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum 2013 dan keterampilan berpikir kritis yakni 
model pembelajaran berbasis guided inquiry. Sebagian 
besar kegiatan penyelidikan sederhana terdapat pada 
pembelajaran sains, dengan kata lain pembelajaran sains 
yang melibatkan siswa dalam kegiatan inkuiri dengan 
mengintegrasikan keterampilan, pengetahuan dan sikap 
akan membantu siswa untuk memahami konsep konsep 
sains (Zeidan & jayosi, 2015). 
Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing yaitu 
sebuah model pembelajaran bermakna, karena setiap 
tahap dari model ini menekankan siswa pada aspek sikap, 
pengetahuan, serta keterampilan (Hosnan, 2014). Pada 
penelitian (Kristanto, 2016) mengatakan bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran guided inquiry dapat 
melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa daripada 
menggunakan model pembelajaran secara konvensional. 
Penelitian sejenis juga dilakukan oleh (Falahudin, 
dkk.2016) menyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing efektif untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. (Eka 
Yuli, 2015) juga menyimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa serta pemahaman konsep siswa SMP 
dapat ditingkatkan melalui penerapan model 
pembelajaran berbasis guided inquiry. 
Tahapan dari model pembelajaran guided 
inquiry dimulai dari menjelaskan tujuan dan 
mengorientasikan siswa pada masalah, membuat 
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan 
membuat kesimpulan (Suparno, 2013). Lembar Kerja 
Siswa (LKS) berbasis guided inquiry yang akan 
digunakan oleh peneliti memberikan bimbingan untuk 
melatihkan keterampilan berpikir kritis yang dimiliki 
oleh siswa. Peneliti akan memasukkan sub indikator 
keterampilan berpikir kritis pada LKS guna melatihkan 
keterampilan berpikir kritis pada siswa : meliputi 
memberikan penjelasan sederhana, membangun 
keterampilan dasar dan menyimpulkan yang dikaitkan 
dengan  tahapan model pembelajaran guided inquiry.  
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis perlu 
dilatihkan melalui salah satu model pembelajaran yakni 
model guided inquiry, sehingga peneliti bermaksud untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Berbasis Guided Inquiry Untuk Melatihkan 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP” 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni Pre Experimental Design yang 






X  = Perlakuan berupa uji coba LKS 
O1 = Nilai Pre-Test  
O2 = Nilai Post-Test 
(Sugiyono, 2014) 
  
 Sampel penelitian ini adalah 38 siswa di salah satu 
sekolah di Surabaya. Instrumen yang digunakan dalam 
pengumpulan data berupa soal tes keterampilan berpikir 
kritis serta angket respon siswa. Tes diberikan dua kali 
yaitu sebelum uji coba (pretest) dan setelah uji coba 
(posttest). Data hasil tes keterampilan berpikir kritis 
siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Analisis data 
O1 X O2 
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tersebut menggunakan kriteria N-Gain yang dinyatakan 
dengan rumus sebagai berikut  : 
g =  
Keterangan: 
g : skor gain ternormalisasi 
Sf : skor post test 
Si : skor pre test 
Smaks : skor ideal 
 Selanjutnya, skor N-gain dikonversikan kedalam 
kriteria sebagai berikut : 
Tabel 1. Kriteria N-Gain 
Rentang N-gain Kriteria 
0,70 ≤ g <1,00 Tinggi 
0,30 ≤ g <0,70 Sedang 
g <0,30 Rendah 
     Sumber : Hake, 1999 
 Setelah lembar tes keterampilan berpikir kritis 
selanjutnya yaitu angket respon siswa diolah dari angket 
respon siswa setelah menggunakan LKS berbasis guided 
inquiry untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis. 
Persentase dari data angket yang diperoleh, dihitung 
berdasarkan skala Guttman. Skala Guttman sendiri 
berguna untuk jawaban yang bersifat jelas seperti 
“Ya”atau “Tidak” seperti pada tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 2. Kriteria Skala Guttman 
Jawaban  Skor 
YA 1 
TIDAK 0 
   Diadaptasi dari  Riduwan, 2012 
 Pada data yang diperoleh dihitung persentasenya 




 Diperoleh hasil analisis dari persentase yang 
kemudian diintrepetasikan kedalam skor tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Kriteria Interpretasi Skor 
Persentase (%) Kategori 
0-40 Tidak Efektif 
41-55 Kurang Efektif 
56-70 Cukup Efektif   
71-85 Efektif 
86-100 Sangat Efektif 
   Diadaptasi dari  Riduwan, 2012 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan  uji coba dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan. Pada pertemuan pertama yakni pre-test. 
Tujuan dilakukan pre-test ini adalah untuk mengukur 
keterampilan berpikir kritis awal siswa. Setelah dilakukan 
pre-test selanjutnya dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan LKS I tentang konsep kalor. Pada 
pertemuan kedua dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan LKS II tentang perpindahan kalor. 
Kemudian, pada pertemuan ketiga menggunakan LKS III 
tentang perpindahan kalor serta dilanjutkan dengan post-
test. Siswa yang mengalami peningkatan nilai dengan 
kategori tinggi sebanyak 35 siswa, sedangkan kategori 
sedang sebanyak 3 siswa. Berikut adalah grafik 









Gambar 1. Grafik Peningkatan Skor Tes Pengetahuan 
Siswa 
Perbedaan peningkatan nilai terjadi pada setiap 
siswa, hal ini dapat terjadi dikarenakan setiap siswa 
memiliki kemampuan dalam menangkap informasi yang 
diterimanya sesuai dengan tingkat kecerdasannya. 
Sehingga, siswa yang memiliki kecerdasan tinggi akan 
lebih mudah menerima informasi atau memecahkan 
sebuah permasalahan dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki tingkat kecerdasan rendah (Daryanto, 2016). 
Peningkatan keterampilan berpikir kritis juga 
ditinjau dari setiap aspek keterampilan berpikir kritis 
yang dilatihkan. Keterampilan berpikir kritis yang 
dilatihkan meliputi memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan dasar dan menyimpulkan. 
Berikut merupakan data hasil N-Gain setiap indikator 
yang dilatihkan. 
Tabel 4. Data Hasil N-Gain Setiap Indikator 


























21,84 85,25 0,81 Tinggi 
3 Menyimpulkan  33,42 84,20 0,76 Tinggi 
 
Indikator memberikan penjelasan sederhana 
memperoleh skor N-Gain sebesar 0,79 dengan kategori 
tinggi. Memberikan penjelasan sederhana yang dilatihkan 
dalam penelitian ini yaitu keterampilan siswa dalam hal 
menjawab pertanyaan yang terdapat pada diskusi murni 
berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan. Siswa 
dalam melakukan percobaan, sudah melalui tahap dari 
guided inquiry. Pembelajaran berbasis  inkuiri 
memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan permasalahan 
yang ditemui melalui kegiatan investigasi sehingga akan 
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Pada pembelajaran berbasis guided inquiry ini 
pada orientasi masalah berasal dari guru, serta pada 
kegiatan pembelajaran siswa diberikan pancingan 
pertanyaan agar mampu mengarahkan pada tujuan yang 
dicapai (Ardiani Samti, 2017). Sehingga ketika siswa 
menjawab pertanyaan dalam diskusi, siswa mampu 
mengembangkan pemikiran yang diperoleh melalui 
kegiatan penyelidikan bersama teman kelompok. Pada 
kegiatan pembelajaran juga siswa bertanya serta melihat 
referensi untuk menemukan jawaban atau menyelesaikan 
masalah baik secara individu maupun berkelompok 
dengan pendekatan ilmiah. Sehingga akan membuat 
siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
keterampilan komunikasi , investigasi serta pemahaman 
tentang fakta – fakta sains pada masing - masing individu 
(Cahyarin et al, dalam Pursitasari, 2020). 
Indikator membangun keterampilan dasar 
memperoleh skor N-Gain sebesar 0,81 dengan kategori 
tinggi. Membangun keterampilan dasar yang dilatihkan 
dalam penelitian ini yaitu melaporkan berdasarkan 
percobaan dan membuat tabel data hasil percobaan. 
Siswa sangat memperhatikan saat percobaan sehingga 
membuat siswa lebih mudah untuk melaporkan atau 
menuliskan hasil dari pengamatannya tersebut. 
Keterampilan membuat tabel, seri gambar, grafik, sketsa 
dan diagram diasah melalui tahap pengumpulan bukti 
pembelajaran sains berbasis penyelidikan. setelah 
mendapatkan data percobaan, siswa mampu memasukkan 
data kedalam tabel maupun diagram. (Harlen, dalam PW 
Hastuti, 2018) mengungkapkan bahwa cara yang 
terpenting dalam mengembangkan keterampilan 
mengomunikasikan data dalam bentuk gambar, tabel, 
grafik atau diagram adalah menyediakan cara yang 
efektif tentang merekam data tertentu dari informasi 
menggunakan tabel maupun gambar dengan label dan 
simbol. Pada pernyataan (Bass, et al dalam PW Hastuti, 
2018) mengatakan pada suatu proses penyelidikan, siswa 
perlu mengumpulkan data secara tepat, selain 
mendapatkan data melalui kegiatan observasi, 
mengomunikasikan data, prosedur pengamatan, serta 
analisis hasil bagian terpentingnya yakni proses ilmiah 
dari sebuah penyelidikan. 
Indikator menyimpulkan memperoleh skor N-
Gain sebesar 0,76 dengan kategori tinggi. Menyimpulkan 
yang dilatihkan dalam penelitian ini yakni keterampilan 
siswa dalam hal menyimpulkan suatu hasil percobaan. 
Siswa belajar unutk membuat satu ringkasan atau 
rangkuman dari percobaan yang sudah dilakukan pada 
LKS. Hal ini sesuai dengan pendapat (Qing, dkk dalam 
Rahmawati, 2016) yang menyatakan bahwa membuat 
kesimpulan berarti siswa mampu mengidentifikasi unsur 
yang dibutuhkan untuk menarik kesimpulan dari data, 
laporan, prinsip, penilaian, keyakinan serta pendapat.  
Proses penyelidikan siswa juga mampu 
berkontribusi untuk menganalisis dan menafsirkan hasil 
investigasi mereka dengan mengidentifikasi pola serta 
hubungan yang muncul dalam data (Zafra gomez et al, 
dalam Putra, BK 2018). Pada proses pembelajaran yang 
berlangsung juga mengharuskan siswa untuk 
mengerahkan seluruh kemampuannya dalam 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, serta 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung 
dalam mengembangkan kemampuan memahami 
persoalan tersebut, sehingga dalam penarikan kesimpulan 
dari sebuah permasalahan akan dapat terselesaikan 
(Sulistyowati, dalam Kristanto, 2016). 
Selanjutnya, untuk mengetahui keefektifan dari 
LKS yang digunakan, maka dilakukan penyebaran angket 
kepada siswa. Berikut adalah data hasil respon siswa. 






Apakah jenis huruf 
dan ukuran tulisan 
yang digunakan 
pada LKS IPA ini 





Apakah warna teks 









dalam LKS IPA ini 










84,21 15,79 Efektif 
5 
Apakah LKS IPA 
ini dapat melatih 
keterampilan 
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IPA ini 
membangkitkan 
rasa ingin tahumu? 
11 
Apakah LKS IPA 
ini membuat kalian 
lebih aktif dalam 
kegiatan 
pembelajaran? 













Hasil respon siswa terhdap LKS berbasis guided 
inquiry untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis 
memperoleh rata – rata persentase sebesar 93,20% 
dengan kriteria sangat efektif. Hal ini dikarenakan siswa 
mendapatkan kegiatan pembelajaran yang mudah 
dipahami oleh siswa sehingga mendapatkan respon yang 
baik dari siswa. Kegiatan yang terdapat pada LKS 
menuntut siswa untuk dapat berpikir secara kritis. Hal ini 
sesuai dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang 
menyatakan bahwa siswa dalam membangun makna dari 
proses pembelajaran harus beradaptasi dengan 
lingkungan sekitar serta mampu merespon atas 
permasalahan yang muncul (Surna dalam Ridho, 2019). 
Proses pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran guided inquiry dapat memberikan 
ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan 
gaya belajar mereka, serta pada model pembelajaran ini 
merupakan strategi yang dianggap tepat dengan 
perkembangan psikologi belajar modern yang 
menganggap belajar yaitu proses perubahan tingkah laku 




Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat 
disimpulkan bahwa LKS berbasis guided inquiry dapat 
melatihkan keterampilan berpikir kritis melalui tes 
pengetahuan keterampilan berpikir kritis. Hasil tes 
keterampilan berpikir kritis siswa  memperoleh skor N-
Gain dari indikator memberikan penjelasan sederhana 
sebesar 0,79 dengan kriteria tinggi; membangun 
keterampilan dasar sebesar 0,81 dengan kriteria tinggi; 
dan menyimpulkan sebesar 0,76 dengan kriteria tinggi. 
Hasil angket respon dari siswa juga menunjukkan 
93,20% siswa memberikan respon positif terhadap LKS 
yang digunakan dengan kriteria sangat efektif. 
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